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VAKSINASI LANSIA HARUS DIPERCEPAT

Waspadai Munculnya Klaster Keluarga

"Jangan sampai ada penularan

Covid-19 dari klaster keluarga, ka-

rena memang sudah mulai klaster

keluarga kembali lagi di DIY. Tidak

bisa terbayangkan apabila saat Idul

Fitri masih ada yang mudik ya

berpotensi menambah klaster kelu-

arga," ujar Kepala Dinkes DIY Pem-

bajun Setyaningastutie di Yogya-

karta, Rabu (5/5).

Pembajun mengatakan menja-

murnya klaster keluarga ini dise-

babkan masyarakat di lingkungan

keluarga kini abai dengan protokol

kesehatan pencegahan Covid-19.

Kelengahan dan kendurnya penera-

pan protokol kesehatan inilah yang

akhirnya menjadi ancaman mun-

culnya penularan Covid-19 sehing-

ga mulai bermunculan kasus positif

dari klaster keluarga.

"Jika sudah berkumpul dengan

keluarga, kita suka lupa memakai

masker dan tidak jaga jarak. Seha-

rusnya sanak saudara yang datang

dari luar kota itu minimal 3 hari

terus memakai masker apabila ber-

komunikasi dengan keluarga yang

didatangi," tandasnya.

Oleh sebab itu, Pembajun mendo-

rong pelaksanaan vaksinasi Covid-

19 bagi warga lanjut usia (lansia) di

DIY agar dipercepat guna mengu-

rangi potensi penularan kasus

Covid-19 menjelang libur lebaran.

Karena memang tidak ada pilihan

lain mengingat para lansia sangat

rentan tertular Covid-19 sehingga

menjadi sasaran utama vaksinasi

tahap kedua. "Total vaksinasi Covid

di DIY telah mencapai 341.745 dosis

pertama dan 199.804 dosis kedua per

akhir April 2021 lalu. Kita masih

mempunyai buffer vaksin sekitar

246 ribu dosis ditambah lagi buffer

sekitar 510 ribu dosis," katanya.

Berdasarkan surat dari Dirjen

Farmalkes Kementerian Kesehatan

mulai Tahap 2 Termin 3 Minggu 2

April, distribusi alokasi vaksin ka-

bupaten/kota di seluruh Indonesia

dilakukan secara langsung dari

Biofarma ke Gudang Farmasi ma-

sing masing kabupaten/kota, tidak

lagi melalui Gudang Farmasi

Dinkes DIY. Sehingga Dinkes DIY

menyerahkan vaksinasi kepada ka-

bupaten/kota supaya optimal.

" Jadi Dinkes DIY sendiri hanya

akan menerima buffer saja, kuota

vaksin yang didistribusikan tergan-

tung kecepatan kabupaten/kota me-

raih cakupan sasarannya, semakin

banyak semakin cepat maka pusat

akan semakin banyak memberi. Ca-

kupan lansia karena prioritas vaksi-

nasinya adalah lansia dan guru, jika

lansia banyak maka mereka akan

diperhitungkan kuota lebih banyak,"

imbuh Pembajun. (Ira)-f

PANGGUNG

YOGYA (KR) - Dinas Kesehatan (Dinkes) DIY
mengimbau masyarakat agar mewaspadai munculnya
klaster penularan Covid-19 di lingkungan keluarga sela-
ma masa libur Lebaran 2021. Salah satu penyebab
munculnya kembali klaster keluarga penularan virus
Korona adalah rendahnya penerapan protokol kese-
hatan ketika berada di lingkungan keluarga.

LUNA MAYA

Ungkap Dapat Honor Rp 75.000
ARTIS Luna Maya belum lama ini bersiner-

gi dengan artis muda Natasha Wilona. Dalam
kanal YouTube Natasha Wilona, Luna Maya
berkisah tentang perjalanan karir dan penga-
lamannya di dunia hiburan.

Kepada Natasha, Luna mengaku saat ini
dirinya telah memasuki tahun ke-21 menjadi
seorang artis dan pekerja di industri hiburan.

"Aku sudah 21 tahun di industri ini ya. Jadi
kayak sudah jadi pekerjaan day by day. Jadi
kayak bukan merintis lagi kan," ujar Luna
Maya dari kanal YouTube Natasha Wilona,
Minggu (1/5).

Dengan pengalaman yang tak sebentar itu,
Luna disebut-sebut sebagai salah satu artis
dengan bayaran tertinggi saat ini.

Natasha penasaran dengan honor pertama
yang diterima Luna Maya kala terjun di indus-
tri hiburan.  "Kakak masih inget nggak perta-
ma kali kakak berangkat dan dapat satu pe-
kerjaan itu berapa honor kakak pertama kali
banget?" tanya Natasha kepada Luna.

Tidak langsung menjawab, Luna Maya jus-
tru mengembalikan pertanyaan tersebut
kepada Natasha Wilona.  "Honor pertama kali
aku? Kamu mau tahu? Honor kamu pertama
kali berapa?" ujar Luna Maya.

Mencoba mengingat memori tersebut,
Natasha Wilona kemudian menyebutkan
bahwa jika tidak salah dirinya pertama kali
mendapat honor sebesar Rp 1,5 juta.

"Aku kalau nggak salah Rp 1,5 juta deh,"

ungkap Natasha Wilona.
Mendengar jawaban Natasha Wilona,

Luna Maya akhirnya menyebut bahwa ho-
nornya ternyata jauh di bawah Natasha
Wilona karena bahkan tak mencapai angka
Rp 100.000.  "Aku Rp 75.000," ujar Luna
Maya menyebutkan jumlah honor pertama
yang didapatnya.

Mendengar jawaban tersebut, Natasha
Wilona terlihat kaget dan tidak percaya se-
hingga kembali memastikannya pada Luna
Maya. (Cdr)-f

Randa -  Selfi Berbalas Lirik Lagu
DIKABARKAN dekat

bahkan pacaran, keduanya

tidak menyanggah namun

juga tidak mengiyakan.

Meski demikian keduanya

sepakat mengatakan masih

kerja bareng, masih nyam-

bung kalau ngobrol. Fans

mereka pun berada dalam

satu nama 'RanFi'.

Mereka adalah Ryaas

Randa dan Selfiyana Yam-

ma. Randa berasal dari

Rejang Lebong Sumatra

dan Selfi dari Soppeng Sula-

wesi yang dipertemukan da-

lam liga Dangdut Indosiar

2018. Keduanya berada di

musim yang sama dan di-

tempatkan di tempat yang

sama, asrama. Dan Randa

yang usil paling senang

mengganggu Selfi. "Randa

adalah teman nyamuk yang

sering jahil," ujar Selfi.

Sementara setiap gangguin

Selfi, Randa justru semakin

penasaran.

Meski tidak mengakui

kedekatan mereka, Randa

berterus terang mengaku

sempat bertemu dengan

mendiang ayah Selfi. Hanya

saja, Randa tidak bercerita

adakah sesuatu yang

diperbincangkan dengan

orangtua dara kelahiran

Soppeng 7 September 1999.

Namun saat ditanya, bagai-

mana melihat penyanyi de-

ngan cengkok dangdut yang

khas yang acap digoda lela-

ki lain?

"Hati dan perasaan itu

tidak bisa dipaksakan

atau diarahkan oleh siapa-

pun. Kalau nanti Selfi

mau memilih siapa atau

Randa nanti mau memilih

siapa yang itu adalah ke-

bebasan masing-masing",

jawab Randa dalam kon-

ferensi pers virtual Senin

(3/5) sore. Namun mereka

sempat berbalas lirik lagu

ketika pamer kebolehan

menyanyi.

Ketika diungkit kedekat-

annya, keduanya mencoba

bersikap bijak dalam mem-

berikan jawaban. Namun

ketika ditanya saat puasa di

masa kecil, keduanya tidak

bisa menutupi lagi. 

Randa, si juara adzan

berkali-kali mengaku sam-

pai dilarang ikut lomba.

"Karena sudah terlalu se-

ring jadi juara," ujar lelaki

berambut gondrong itu de-

ngan tergelak. Bujang ke-

lahiran Bengkulu 30

Januari 2001 ini di masa ke-

cil juga suka berbuka di

masjid dan berada di situ

hingga Isya dan tarawih.

Meski kemudian, lanjutnya,

sembari tertawa, saat

tarawih digunakan untuk

lari bermain. Jika demikian

dan ketahuan Randa harus

siap dimarahi sang Ibu.

Sementara Selfi di masa

lalu juga acap membantu

menyiapkan makanan

berbuka puasa di masjid.

Yang mengusik nuraninya

justru Selfi harus mere-

lakan kesempatan meng-

ikuti lomba mengaji sampai

tingkat provinsi, karena ak-

tivitasnya sebagai Duta

Lida sekarang. "Hidup itu

pilihan dan semua ada

risiko," ujarnya pasrah.

Saling melontarkan ke-

usilan dalam kedekatannya

yang membuat fans mereka

kadangkala histeris dalam

Semarak Senin Indosiar

yang ditayangkan langsung

melalui Vidio, sebelum kon-

ferensi pers. Jujur, kata

Selfi, aku senang cowok

yang bisa main musik. Tapi

ujarnya mengomentari ke-

piawaian Randa bermain

musik, kalau cowoknya usil

dan banyak tingkah, jadi il-

feelduluan. "Dan menurut

penelitian, cowok yang usil

itu adalah cowok yang

ngangenin", timpal Randa

Lida cepat. (Fsy)-f

KR-Istimewa

Anak-anak Panti Asuhan Putri Islam Yayasan RM

Suryowinoto Yogyakarta di  bandara YIA.

KR-Fadmi Sustiwi

Randa dan Selfi

Piknik - Buka Bersama 100 Anak Yatim PEDULI WARGA TERDAMPAK COVID-19

DWP DIY Bagikan 300 Paket Sembako
YOGYA (KR) - Pandemi Covid-19 telah me-

nimbulkan dampak di berbagai sektor kehidup-

an, termasuk perekonomian masyarakat. Kondi-

si seperti ini secara tidak langsung berdampak

pada pendapatan dan menurunnya daya beli ma-

syarakat.

Melihat kondisi tersebut, Dharma Wanita Per-

satuan (DWP) DIY termotivasi untuk meringan-

kan beban warga terdampak lewat bakti sosial

dengan membagikan 300 paket sembako kepada

buruh gendong di Pasar Beringharjo dan petugas

kebersihan di lingkungan Kepatihan. Pembagian

dilakukan di kantor sekretariat Dharma Wanita

Persatuan DIY, Bale Tanjung Kompleks Kepatih-

an. Paket sembako  dibagikan dengan mengede-

pankan protokol kesehatan dalam tiga tahap.

"Banyaknya masyarakat yang terdampak pan-

demi Covid-19 membutuhkan perhatian bersama.

Karena untuk mengatasi persoalan tersebut tidak

akan selesai apabila hanya mengandalkan bantu-

an pemerintah. Oleh karena itu dibutuhkan sikap

proaktif dari seluruh lapisan masyarakat. Sehing-

ga bisa meringankan beban warga yang ter-

dampak pandemi Covid-19," ujar Ketua Dharma

Wanita Persatuan DIY kepada KR, Rabu (5/5). 

Sri Endah Pujiati menyatakan, lewat kegiatan

ini pihaknya berharap  dapat menumbuhkan ji-

wa solidaritas dan kepedulian anggota DWP se-

DIY. (Ria)-f

YOGYA (KR) - Biro Perjalanan Wisata

(BPW) Lestari Wisata Jogja mengadakan

serangkaian acara bertajuk 'Nraktir Piknik &

Buka Puasa Bersama 100 Anak Yatim',

Selasa (6/5).  

Event ini dilakukan dengan mengajak

anak-anak Panti Asuhan Putri Islam Yayasan

RM Suryowinoto Yogyakarta.

Imam Prayitno (CEO-Lestari Wisata Jogja)

kepada KR, Rabu (7/5) menjelaskan, kegiatan

diawali dengan mengunjungi Yogyakarta

International Airport (YIA). 

Selanjutnya agenda Berkisah Islami meng-

hadirkan Kak Adin Sang Pendongeng di

kawasan Pantai Glagah, yang dilanjutkan de-

ngan hunting sunset di Pantai Glagah serta

buka puasa bersama di Kopi Gamol Resto. 

"Kami bermaksud menjadikan kegiatan ini

sebagai titik tolak langkah ke depan untuk

menumbuhkan dan memasyarakatkan nilai-

nilai kepedulian, serta sebagai wujud kepedu-

lian terhadap sesama, khususnya anak-anak

yatim yang membutuhkan kasih sayang, ke-

bersamaan, kebahagiaan dalam momentum

silaturahmi. (Fie)-f

KR - Istimewa

Luna Maya

KR-Riyana Ekawati

Sri Endah Pujiati Baskara Aji menyerahkan

paket sembako kepada buruh gendong.


